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Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK). JPPK. PERAN MATA

PELAJARAN PENJASORKES DALAM MEMBANGUN KEMANDIRIAN PESERTA

DIDIK DI SMA MUHAMMADIYAH 1 PONTIANAK.

AbstrackThe problem in this study is that the researcher formulates how big the "role

of physical education subjects is in building the independence of students in high

school". The purpose of this research is to find out how big the role of physical

education subjects in building the independence of students in high school. The

research method used is a quantitative descriptive method in the form of a survey in

the form of a questionnaire or a questionnaire with a quantitative research form. The

sample used in this study is a saturated sample of KBM (teaching and learning

activities) for the even semester of the 2019/2020 academic year. Then an

instrument trial is carried out to measure validation using the product moment

correlation technique which is processed with the help of Microsoft Excel. The data

analysis technique in this study used quantitative descriptive statistical calculations

with percentages. So the results of this study get the results of the percentage of the

role of physical education subjects in the independence of students. After doing

research by giving questionnaires to respondents, the results showed that

respondents showed a positive attitude towards the questions they had filled in with

the results of 78.57% or 1,155 respondents stating that physical education subjects

answered independently and 21.43% or 315 respondents stated that physical

education subjects answered not independently.Keywords : Students, Independent,

Physical Education

. Riyadhoh : Jurnal Pendidikan Olahraga. JPO. Evaluasi Potensi Fisik Siswa Sma

Sebagai Suatu Hasil Belajar Mata Pelajaran Penjasorkes (Studi Pada Sma Negeri Di

Kecamatan Sengah Temila).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengukur prestasi belajar siswa yang

merupakan evaluasi hasil belajar siswa dalam pembelajaran penjasorkes. Terdapat

5 pertanyaan dalam penelitian ini yang mana akan dianalisis diantaranya: (1)



Bagaimana seorang guru memahami tujuan pembelajaran?, (2) Bagaimana seorang

guru menjadikan tujuan pembelajaran sebagai sasaran evaluasi pembelajaran

penjasorkes?, (3) Bagaimana seorang guru melakukan evaluasi pembelajaran

penjasorkes? dalam hal ini dikaitkan dengan tujuan pembelajaran penjasorkes itu

sendiri?, (4) Bagaimana seorang guru merancang tujuan pembelajaran yang efektif

untuk dapat meningkatkan potensi fisik siswa SMP?, (5) Bagaimana tujuan

pembelajaran penjasorkes dapat tercapai?. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Penggunaan model valuasi CIPP (konteks,

masukan, proses, dan produk) dilakukan dalam metode pengumpulan data.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu di SMA Negeri se-kecamatan Sengah

Temila dan memilih seluruh siswa kelas IX yang berjumlah 572 siswa. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Guru masih belum memahami tujuan

pembelajaran penjasorkes yang dilakukan, (2) Guru masih belum menjadikan tujuan

pembelajaran sebagai sasaran evaluasi pada pembelajaran penjasorkes, (3)

Evaluasi yang dilakukan oleh guru tidak dikaitkan dengan tujuan pembelajaran

penjasorkes, (4) Tujuan pembelajaran yang dirancang oleh guru dirasa tidak efektif

untuk meningkatkan potensi fisik siswa SMA, (5) Tujuan pembelajaran tidak dapat

mencapai prestasi siswa. Berdasarkan uraian yang sudah disebutkan di atas dapat

disimpulkan bahwa kondisi vitalitas sebesar 66,48% (siswa sehat) dan 53,72%

(siswa tidak sehat). Kata kunci: Potensi Fisik, Hasil Belajar, Penjasorkes

. Jurnal Nalar : Pendidikan dan Pembelajaran. jnalar. PENGGUNAAN MODEL

PEMBERIAN PERINTAH (MODEL KOMANDO) DALAM UPAYA MENINGKATKAN

PRESTASI BELAJAR PENJASORKES SISWA KELAS XII IPA 1 SMA NEGERI 1

KUTA.

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan ini memiliki tujuan untuk meningkatkan

prestasi belajar Penjasorkes. Perolehan data awal yang rendah pada siswa kelas

XII.IPA 1 SMA Negeri 1 Kuta semester I tahun pelajaran 2020/2021 membuat

peneliti mengupayakan membenahi proses yang kurang baik yang telah

dilaksanakan. Perbaikan proses pembelajaran dilakukan melalui penggunaan model

pemberian perintah (model komando). Model ini diharapkan dapat memecahkan

permasalahan yang sedang dihadapi. Setelah data dikumpulkan melalui instrumen

tes prestasi belajar, diperoleh peningkatan hasil belajar dengan data awal yang rata-

rata kelasnya yaitu mencapai 79,58 dengan prosentase ketuntasan belajar baru
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mencapai 33,33%, pada siklus I meningkat menjadi 84,97 rata-rata kelas dan

77,78% untuk ketuntasan belajarnya. Sedangkan pada siklus II data tersebut telah

meningkat menjadi 90,72 rata-rata kelasnya dan 100% ketuntasan belajarnya. Data

pada Siklus II ini sudah menunjukkan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang

melebihi indikator yang dipersyaratkan. Oleh karenanya peneliti mengambil simpulan

bahwa penggunaan model pemberian perintah (model komando) dalam

melaksanakan proses pembelajaran mampu meningkatkan prestasi belajar

Penjasorkes

. EDU RESEARCH. JER. Penyediaan Sarana dan Prasarana Penjasorkes SMA

Negeri Se-Kota Sungai Penuh Sesuai Standar Nasional Pendidikan.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah bahwa pembelajaran penjasorkes

sering mendapat kendala, yaitu mulai dari memodikasi bentuk pembelajaran

penjasorkes sampai pada pembelajaran yang tidak berjalan efektif dikarenakan

kurangnya pemahaman Guru terhadap materi. Kurangnya Sarana dan prasarana

merupakan bagian dari kendala yang ada pada pembelajaran penjasorkes, karena

dengan adanya kelengkapan sarana dan prasarana akan memperlancar proses

pembelajaran begitu juga sebaliknya jika sarana dan prasarana kurang,

pembelajaran penjasorkes bisa terhambat, melihat hal tersebut peniliti mencoba

melakukan penelitian khusus di bagian sarana dan prasarana. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui Penyediaan Sarana dan Prasarana Penjasorkes di SMA

Negeri Se-kota Sungai Penuh sesuai Standar Nasional Pendidikan.Jenis penelitian

ini bersifat deskriptif, yang bertujan untuk mengungkapkan sesuatu apa adanya.

Populasi penelitian ini adalah SMA Negeri di Kota Sungai Penuh. Teknik

pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, yang mana keseluruhan

populasi digunakan sebagai sampel penelitian yaitu terdiri dari 20 orang guru

Penjasorkes dari 5 (Lima) SMA Negeri di Kota Sungai Penuh. Teknik pengumpulan

data berupa pembagian angket kepada responden untuk melihat apakah

penyediaan Sarana dan Prasarana Penjasorkes di SMA Negeri Kota Sungai Penuh

sudah mencukupi sesuai Standar Nasional Pendidikan.Teknik analisis data dalam

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan formula P=F/N X 100%. Dari

hasil penelitian terlihat bahwa Penyediaan Sarana dan Prasarana  Penjasorkes SMA

Negeri Se-kota Sungai Penuh sesuai Standar Nasional Pendidikan rata-rata 55,22%

dan 48, 35%, dapat disimpulkan dengan menggunakan skala likers bahwa rata-rata
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dari 41-60% tergolong pada Kategori Cukup, maka dapat dikatakan bahwa SMA

Negeri Se-kota Sungai Penuh tergolong pada Kategori Cukup. Hal ini disebabkan

karena di SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, SMA  Negeri 4 dan SMA Negeri 5 banyak

sekali sarana dan prasarana yang tidak layak pakai atau rusak.

. Journal Sport Science Indonesia. jassi. ANALISIS PEMBELAJARAN

PENJASORKES SECARA DARING SISWA KELAS XI SMA NEGERI 12

PEKANBARU.

Olahraga merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional, dimana proses

pembelajaran melalui aktivitas jasmani bertujuan untuk meningkatkan kondisi fisik,

mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan, perilaku pola hidup sehat,

aktif, kecerdasan emosional dan kemampuan melakukan suatu gerak. Selama masa

darurat COVID-19, proses pembelajaran dilakukan dari rumah melalui platform

pembelajaran online. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis

pembelajaran penjasorkes online siswa kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru. Jenis

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini

berjumlah 54 siswa yang telah dipilih dengan pertimbangan tertentu. Data diperoleh

melalui pengumpulan data menggunakan angket yang diwujudkan dalam bentuk

pernyataan dalam skala likkert. Berdasarkan penelitian pembelajaran penjasorkes

secara daring siswa kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru secara kesuluruhan

indikator dengan rerata skor 180,5 dan tingkat capaian responden 69,4% dengan

kategori baik. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan untuk bahan

evaluasi untuk sekolah, guru, dan siswa saat menjalankan pembelajaran secara

daring

. JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia). j. pendidik. indonesia.. STUDI ANALISIS

KEBUTUHAN PENGEMBANGAN BUKU PANDUAN KESELAMATAN DALAM

PEMBELAJARAN PENJASORKES DI SMA DAN SMK KABUPATEN BULELENG.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran penggunaan aspek

keselamatan dalam pembelajaran penjasorkes, merumuskan dimensi-dimensi

panduan keselamatan dan merumuskan draft panduan keselamatan pembelajaran.

Penelitian ini adalah merupakan tahap awal penelitian pengembangan berdasarkan

analisis kebutuhan melalui studi pustaka, daftar isian dan kuesioner menggali

persepsi dan pemahaman guru. Sampel penelitian adalah guru penjasorkes SMA

yang ada di kabupaten Buleleng yang berjumlah 15 (12 SMA dan 3 SMK),
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pengolahan datanya menggunakan deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil dan

pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 1) Gambaran aspek keselamatan dalam

pembelajaran penjasorkes telah tercermin tercermin pada perencanaan

pembelajaran, teknik bantuan, pengelolaan  kelas dan peralatan olahraga, 2)

Dimensi- dimensi yang dibutuhkan dalam pembuatan buku panduan keselamatan

pembelajaran penjasorkes; lingkungan tempat berolahraga, fasilitas dan peralatan

pembelajaran, perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, teknik bantuan, 3)

Draft formar isi panduan keselamatan dalam pembelajaran penjasorkes dipandang

sebagai hal baru yang harus dipenuhi oleh seluruh sekolah sehingga menjadi

acuan/petunjuk praktis dalam melaksanakan pembelajaran penjasorkes yang aman.

. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan. Jurnal Penelitian dan Evaluasi

Pendidikan. PENGEMBANGAN ASESMEN HASIL BELAJAR PENJASORKES

SISWA SMA PADA PERMAINAN BOLAVOLI.

Penelitian ini bertujuan menghasilkan instrumen asesmen yang valid dan reliabel

 untuk mengukur hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa

SMA pada permainan bolavoli. Penelitian pengembangan mengadopsi penelitian

pengembangan Borg and Gall dengan 10 langkah. Uji coba skala kecil dilakukan

pada siswa Sekolah Laboratorium Olahraga FIK UNY yang berjumlah 24 anak dan

uji coba skala besar pada siswa SMAN 1 Yogyakarta, SMAN 2 Wates, SMAN 1

Seyegan, SMAN 1 Sewon, dan  SMAN 1 Tanjung Sari berjumlah 120 anak.

Instrumen pengumpul data berupa pedoman observasi, sedangkan analisis data

dengan menggunakan analisis diskriptif. Hasil penelitian ini adalah instrumen

pengamatan hasil belajar siswa penjasorkes pada permainan bolavoli yang memiliki

 indikator, deskripsi, rubrik, prosedur asesmen. Validitas isi berdasarkan expert

judgement termasuk kategori baik dan reliabilitas interrater dengan paket program

Genova menghasilkan koefisen sebesar 0,82, dan Cohen’s Kappa sebesar 0,79.

Kesimpulan penelitian berdasarkan pendapat para guru ialah instrumen ini dapat

digunakan untuk mengukur hasil belajar penjasorkes siswa SMA pada permainan

bolavoli.Kata kunci: asesmen hasil belajar, pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan, permainan

bolavoli______________________________________________________________DEVELOPING

THE ASSESSMENT OF LEARNING OUTCOMES FOR THE STUDENT OF

PHYSICAL, SPORTS, AND HEALTH EDUCATION IN VOLLEYBALL GAME FOR
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SENIOR HIGH SCHOOLSAbtract This study aims to produce valid and reliable

assessment instruments and  to measure the learning outcomes for the students of

physical, sport and health education in volleyball game for senior high schools. The

research and development model chosen was the model developed by Borg & Gall,

with a procedure consisting of ten stages. The field test sample consisted of the 24

students of the sports laboratory school for volleyball of the Faculty of Sports

Science, Yogyakarta State University and the large-scale tests were on students of

SMAN 1 Yogyakarta, Wates SMAN 2, SMAN 1 Seyegan, SMAN 1 Sewon, and

SMAN 1 Tanjung Sari totaling 120 students. The instrument to collect data was

observation sheet, whereas data analysis used descriptive analysis. The result of the

study is an instrument for assessing the learning outcomes of physical, sports, and

health education for the volleyball game that includes indicators, descriptions, and

rubrics of performances, and the content validity game based on expert judgment

which is good  based on expert judgment; Reliability coefficient of the instrument for

assessing the practice of the volleyball game by means of the Genova package

program is 0.82 and that by means of Cohen’s Kappa is 0.79, both satisfy the

reliability requirements. Based on the the teachers’ opinions, these instruments can

be used to measure student learning outcomes of physical, sport and health

education at volleyball game in high schools.Keywords: assessment of learning

outcomes, physical sports and health education, volleyball game

. TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan. J.t. PENERAPAN

MODEL PEMBELAJARAN SEPAK BOLA DENGAN PERMAINAN BOTAK (BOLA

TANGAN KAKI) DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENJASORKES

KELAS XIII SMA NEGERI 10 BONE.

This research is a classroom action research conducted at SMA Negeri 10 Bone and

aims to determine the improvement of students' physical education learning

outcomes through the soccer learning model with the foot ball game. This study used

two cycles with steps for each cycle consisting of: action planning, action

implementation, observation and evaluation, and reflection. This is so that when

researchers find problems that need improvement, they can be carried out in the

next cycle. The research subjects were students of class XII MIA SMA Negeri 10

Bone in the 2021/2022 school year, totaling 32 people with varying levels of ability

and student absorption. Data collection was carried out using a learning outcome
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test in the form of an essay. The collected data were analyzed using quantitative and

qualitative analysis. In addition, to determine student activity in the learning process,

observation sheets were used during teaching and learning activities. The results

showed that: (a) after being given an action with a soccer learning model with a foot

ball game there was an increase in the average score of physical and physical

education learning outcomes for Class XII MIA SMA Negeri 10 Bone which at the

end of Cycle I was 79,28 to 85,94 at the end of Cycle II; (b) after being given an

action with a soccer learning model with a foot ball game there was an increase in

learning mastery for Class XII MIA SMA Negeri 10 Bone which at the end of Cycle I

was 84.38% to 96.97% at the end of Cycle II; (c) an increase in student learning

activity in the learning process from Cycle I to Cycle II; and (d) based on the

standard category, the score of physical education learning outcomes is categorized

as high. From the results above, it can be concluded that the soccer learning model

with the foot ball game can improve physical education learning outcomes for Class

XII MIA students at SMA Negeri 10 Bone. ABSTRAKPenelitian ini adalah penelitian

tindakan kelas yang dilaksanakan di SMA Negeri 10 Bone dan bertujuan untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar penjasorkes siswa melalui model

pembelajaran sepak bola dengan permainan botak (bola tangan kaki). Penelitian ini

menggunakan dua siklus dengan langkah-langkah untuk setiap siklus terdiri dari:

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi.

Hal ini dimaksudkan agar manakala peneliti menemukan permasalahan yang perlu

perbaikannya, dapat dilaksanakan pada siklus berikutnya. Subjek penelitian adalah

siswa kelas XII MIA SMA Negeri 10 Bone pada tahun pelajaran 2021/2022 yang

berjumlah 32 orang dengan tingkat kemampuan dan daya serap siswa yang sangat

bervariasi. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar

dalam bentuk essay. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis

kuantitatif dan kualitatif. Di samping itu, untuk mengetahui keaktifan siswa dalam

proses pembelajaran digunakan lembar observasi selama kegiatan belajar mengajar

berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) setelah diberikan tindakan

dengan model pembelajaran sepak bola dengan permainan botak (bola tangan kaki)

terjadi peningkatan skor rata-rata hasil hasil belajar penjasorkes siswa Kelas XII MIA

SMA Negeri 10 Bone yang pada akhir Siklus I sebesar 79,28 menjadi 85,94 pada

akhir Siklus II; (b) setelah diberikan tindakan dengan model pembelajaran sepak

bola dengan permainan botak (bola tangan kaki) terjadi peningkatan ketuntasan
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belajar Kelas XII MIA SMA Negeri 10 Bone yang pada akhir Siklus I sebesar 84.38%

menjadi 96.97 % pada akhir Siklus II; (c) terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa

dalam proses pembelajaran dari Siklus I ke Siklus II. Dari hasil di atas dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran sepak bola dengan permainan botak (bola

tangan kaki) dapat meningkatkan hasil belajar penjasorkes siswa Kelas XII MIA SMA

Negeri 10 Bone

. Indonesian Journal for Physical Education and Sport. inapes. Survei Ketersediaan

dan Kelayakan Sarana dan Prasarana Penjasorkes di SMA Negeri se-Kabupaten

Purworejo.

The purpose of this study was to determine the availability and feasibility of facilities

and infrastructure in public high schools in Purworejo Regency.  In this study using a

method approach mixed, the subjects in this study were Physical Education teachers

at SMA Negeri Purworejo, namely 11 teachers. The data was obtained from the

process of questionnaires, interviews, observations, and documentation. Then the

data analysis technique using descriptive percentage and data reduction

techniques. This study obtained results from physical education teachers in the form

of: for the availability of facilities and infrastructure for SMA Negeri Purworejo, the

category was very good with a percentage of 74.17%, sufficient category 8.88% and

less category 16.94%. Then in terms of feasibility, the facility and infrastructure in

each school are very decent, not damaged, far from danger, etc. The conclusion

from this research is that the overall availability and feasibility of facilities and

infrastructure in Purworejo Regency is very good and very feasible. Suggestions for

Physical Education teachers to maintain and maximize existing facilities and

infrastructure for better learning

. Journal of Physical Activity and Sports (JPAS). JPAS. Analisis Pembelajaran

Penjasorkes Melalui Media Daring Terhadap Hasil Belajar Kognitif Passing Atas

Siswa Kelas Xi SMA Negeri 3 Pati.

The background to the problem in this study was that during the Covid-19 pandemic,

teachers had difficulty providing the online learning process. During this online

learning the KKM score for physical education and health services becomes 75.

Students are required to be able to take a KKM score above the KKM 75 to complete

it. 36 students from the class that can be used as samples have difficulty

understanding the Cognitive aspects of Passing on Volleyball Class XI IPA 3 SMAN
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3 Pati students in physical education learning through online media. Limited time and

obstacles on the internet make student learning outcomes not optimal, so there

needs to be improvements in online learning at SMAN 3 Pati. The formulation of the

problem in this study is the difficulty of students understanding the cognitive aspects

of upper-pass learning. The purpose of this study was to determine that online media

can improve the cognitive learning outcomes of class XI students of SMAN 3 Pati.

The research method used is descriptive quantitative research method with the One-

Shot Case Study approach, the sample of this study was the students of class XI IPA

3 SMAN 3 Pati using purposive sampling technique. The data analysis method used

paired sample-t-test with a significant level of 5%. The results of the research of 36

students of class XI IPA 3 (Upper Passing) showed that there was an increase in the

results of learning over passing through online learning. The increase in the results

of learning over passing was 11%. This study also uses a questionnaire to find out

what students think about online learning. The conclusion of this research is that the

use of online media can help students in learning over passing through online

learning at SMAN 3 Pati. Keywords: Online learning, learning outcomes, volleyball

Abstrak Latar belakang masalah pada penelitian ini yaitu dimasa pandemi Covid-19

guru kesulitan dalam memberikan proses pembelajaran daring. Selama

pembelajaran daring ini nilai KKM penjasorkes menjadi 75. Siswa dituntut untuk bisa

menempuh nilai KKM diatas KKM 75 untuk bisa tuntas. 36 siswa dari  kelas yang

dapat di jadikan sampel mengalami kesulitan dalam memahami aspek Kognitif

Passing Atas Bola Voli Siswa Kelas XI IPA 3 SMAN 3 Pati pada pembelajaran

penjasorkes melalui media daring. Terbatasnya waktu dan hambatan dijaringan

internet membuat hasil belajar siswa tidak maksimal, sehingga perlu adanya

perbaikan dalam pembelajaran daring di SMAN 3 Pati. Rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sulitnya siswa memahami aspek kognitif pada pembelajaran

pasing atas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui media daring dapat

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas XI SMAN 3 Pati. Metode penelitian

yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan

One-Shot Case Study,sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 3 SMAN 3

Pati menggunakan sampel teknik sampling purposive. Metode analisis data

menggunakan uji paired sample-t-test dengan taraf signifikan 5%, hasil penelitian

dari 36 siswa kelas XI IPA 3 (Passing Atas) diketahui bahwa adanya peningkatan

hasil belajar passing atas melalui pembelajaran daring. Kenaikan hasi belajar
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passing atas sebesar 11%. Penelitian ini juga menggunakan angket untuk

mengetahui pendapat siswa mengenai pembelajaran daring. Simpulan penelitian ini

adalah penggunaan media daring dapat membantu siswa dalam belajar passing

atas melalui pembelajaran daring di SMAN 3 Pati Kata kunci: Pembelajaran daring,

hasil belajar, bola voli

. Indonesian Journal for Physical Education and Sport. inapes. Pembelajaran

penjasorkes Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten

Jepara Tahun 2021.

This study aims to describe and review the planning, implementation, evaluation of

learning of fishermen during the covid-19 pandemic. The methods used in this study

are qualitative with a descriptive approach. Data is obtained through interviews,

observations. and documentation conducted at SMA Negeri 1 Pecangaan Jepara

Regency, then analyzed through data reduction, descriptive presentation of data and

drawing conclusions. The results of this study are known that in SMA Negeri 1

Pecangaan in learning planning during the covid-19 pandemic still uses syllabus and

rpp offline, but prepares teaching materials, media, sources, learning methods, and

assessments that have been adjusted to the conditions of the covid-19 pandemic.

The implementation of learning is carried out online in the form of asynchronous

through google classroom, whatsapp, LMS according to the PJJ schedule.

Evaluation of learning during the covid-19 pandemic only evaluates learning

outcomes using two aspects only, namely affective and cognitive. Assessment of the

affective aspect is obtained by looking at the discipline of students in accessing

learning and collecting assignments. Assessment of the cognitive aspect is usually

done by giving assignments at the end of learning and PTS / PAS.

. Indonesia Sport Journal. ISJ. MODIFIKASI PERMAINAN BOLA VOLI PASSING

BAWAH DAN PASSING ATAS DALAM PEMBELAJARAN PENJASORKES UNTUK

MENINGKATKAN MINAT SISWA PUTRI SMA N 1 SIBERUT TENGAH

KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI.

Bola Voli menjadi salah satu olahraga yang digemari karena teknik permainannya

relatif mudah, peraturannya tidak terlalu rumit,dan tentu saja karena permainannya

menarik untuk ditonton. Tetapi tidak demikian pada siswa putri SMAN 1 Siberut

Tengah yang tidak berminat terhadap permainan bola voli dikarenakan mereka

berpendapat bola yang digunakan terlalu berat, lapangan terlalu luas, dan poinnya

PENJASORKES SMA KLS 11



terlalu banyak. Sehingga minat untuk bermain bol voli sangat rendah.Permasalahan

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah modifikasi permainan bola voli dapat

meningkatkan minat siswa putri SMAN 1 Siberut Tengah Tahun 2019 dalam

pelajaran penjasorkes. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui modifikasi

pemainan bola voli dalam pembelajaran penjasorkes dapat meningkatkan minat

siswa putri SMAN 1 Siberut Tengah Tahun 2019Penelitian ini dilakuakan pada siswa

putri SMAN 1 Siberut Tengah kelas X, XI, dan XII yang masing-masing diambil

sampel satu kelas. Yaitu kelas X 26 siswa, kelas XI 26 siswa, dan kelas XII 26

siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan

menggunakan 2 siklus yang meliputi : Tahapan Perencanaan, Tahap Pengamatan,

Tahap Refleksi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode

dokumentasi, metode observasi, dan metode angket.Hasil penelitian menunjukkan

bahwa Modifikasi Pemainan Bola Voli Dalam Pembelajaran Penjasorkes Untuk

Meningkatkan Minat Siswa Putri tahun pelajaran 2018/2019. Minat belajar siswa

meningkat dari 51,26 pada kondisi awal menjadi 74,31 pada siklus I dan meningkat

menjadi 84,45 pada akhir siklus II. Hasil belajar siswa meningkat dari 23,05 pada

kondisi awal menjadi 10,14 pada siklus I dan meningkat menjadi 33,19 pada akhir

siklus II.Kesimpulan bahwa dalam modifikasi permainan bola voli dapat

meningkatkan minat siswa putri SMAN 1 Siberut Tengah tahun ajaran 2019.

Berdasarkan hasil penelitian saran yang diajukan yaitu modifikasi permainan bola

voli dapat diterapkan dan dikembangkan dalam proses pembelajaran penjasorkes di

sekolah.

. SPORT GYMNASTICS : Jurnal Ilmiah Pendidikan Jasmani. SG. ANALISIS

PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN DARING DI MASA PANDEMI COVID 19

PADA MATA PELAJARAN PENJASORKES SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1

KEPAHIANG.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis penerapan media pembelajaran

daring di masa pandemi covid-19 pada mata pelajaran penjasorkes siswa kelas XI

SMA Negeri 1 kepahiang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif

dengan desain penelitian studi kasus. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas

XI SMA Negeri 1 Kepahiang perwakilan 11 orang. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini melalui pengamatan, kuisioner, dokumentasi, wawancara. Penggunaan

media pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Kepahiang. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa analisis Penggunaan media pembelajaran daring pada mata

pelajaran penjasorkes SMAN 1 Kepahiang menerapkan pembelajaran daring melalui

platform whatsapp, google class room, dan zoom, serta menggunakan perangkat

HP, laptop dan komputer. Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran daring

pada mata pelajaran penjasorkes antaralain platform (WhatsApp, google clasroom,

zoom dll) mudah diakses bagi siswa, tetapi sebagian siswa keterbatasan akses

internet, interaksi siswa dengan pengajar menjadi berkurang, ada beberapa siswa

merasa pengawasan orang tua dalam belajar sangat kurang. 

. KnE Life Sciences. KLS. Assessing Musculoskeletal Fitness Using Standing Long

Jump Test Among SMA Negeri 49 Jakarta Students in 2017.

.

. Pelita : Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah. PJPK. PENGARUH MOTIVASI KERJA

DAN PARTISIPASI GURU DALAM MGMP SERTA KEMAMPUAN KOMPETENSI

PEDAGOGIK GURU TERHADAP KINERJA GURU PENJASORKES DI SMA SE-

KABUPATEN SUMEDANG.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan partisipasi

guru dalam MGMP serta kemampuan kompetensi pedagogik guru terhadap kinerja

guru penjasorkes di SMA se-Kabupaten sumedang. Penelitian ini merupakan

penelitian ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Data dianalisis dengan teknik

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif

dan signifikan: (1) partisi MGMP terhadap kinerja guru Penjasorkes SMA se-

Kabupaten Sumedang yang ditunjukkan dengan nilai ??1? sebesar 0,272, ?²?1?

sebesar 0,074, nilai ??????? lebih besar dari ?????? sebesar 2,400 > 1,71714, dan

partisipasi MGMP berada dalam kategori rendah sebesar 7,4%; (2) motivasi kerja

guru terhadap kinerja guru Penjasorkes SMA se-Kabupaten Sumedang yang

ditunjukkan dengan nilai ??1? sebesar 0,322, ?²?1? sebesar 0,103, nilai ???????

lebih besar dari ?????? sebesar 2,882 > 1,71714, dan motivasi kerja guru berada

dalam kategori rendah sebesar 10,3%; (3) kompetensi pedagogik terhadap kinerja

guru SMA se-Kabupaten Sumedang  yang ditunjukkan dengan nilai ??2? sebesar

0,426, ?²?2? sebesar 0,151, ??????? lebih besar dari ?????? sebesar 4,970 >

1,71714, dan kompetensi pedagogik berada dalam kategori kurang optimal sebesar

15,1%; (4) partisipasi MGMP, motivasi kerja guru dan kompetensi pedagogik secara

bersama-sama terhadap kinerja guru guru Penjasorkes SMA se-Kabupaten

PENJASORKES SMA KLS 11



Sumedang yang ditunjukkan dengan R sebesar 0,377, ?2 sebesar 0,142, nilai

??????? lebih besar dari ?????? sebesar 3,868 > 2,73, dan kinerja guru berada

dalam kategori kurang optimal sebesar 14,2%. Variabel partisipasi MGMP memiliki

sumbangan relatif terhadap kinerja guru sebesar 7,4 % , motivasi kerja guru memiliki

sumbangan relatif terhadap kinerja guru sebesar 10,3 % dan variabel kompetensi

pedagogik memiliki sumbangan relatif terhadap kinerja guru 15,1%.

. KnE Life Sciences. KLS. Preface.

.

. JURNAL PENJAKORA. PENJAKORA. IMPLEMENTASI MODUL PENJASORKES

BERMUATAN MODEL PEMBELAJARAN BANDURA UNTUK MENINGKATKAN

HASIL BELAJAR PENJASORKES DAN KECERDASAN KINESTETIK SISWA

SEKOLAH DASAR.

Penelitian bertujuan untuk mengimplementasikan modul penjasorkes bermuatan

model pembelajaran Bandura dalam meningkatkan hasil belajar penjasorkes dan

kecerdasan kinestetik siswa sekolah dasar. Populasi dalam penelitian ini adalah

siswa SD Laboratorium kelas IV. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen

semu dengan teknik pengambilan sampel random  sampling. Jumlah sampel yang

digunakan satu kelas yang berjumlah 29 orang. Analisis data dilakukan secara

deskriptif dengan cara menyusun data secara sistematis, mengorganisasi data ke

dalam kategori, melakukan sintesa, menyusun dalam pola tertentu, dan membuat

kesimpulan. Hasil analisis data di peroleh bahwa modul penjasorkes bermuatan

model pembelajaran Bandura yang diterapkan di kelas IV Sekolah Dasar

Laboratorium Undiksha Singaraja menunjukkan hasil belajar yang baik dengan

peningkatan kecerdasan kinestetik juga baik. Respon siswa menunjukkan bahwa

100% siswa menyatakan modul penjasorkes bermuatan model pembelajaran

Bandura dapat dengan mudah dipahami dalam melatih keterampilan gerak dan

kecerdasan kenestetis siswa.

. Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia. Jurnal Pendidikan dan Teknologi

Indonesia. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jig Saw terhadap Hasil

Belajar Penjasorkes dengan Materi Bola Voli pada Kelas XII IPA-1 SMA Negeri 1

Susukan.
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Dalam pembelajaran dibutuhkan sebuah motivasi yang dapat memicu semangat

belajar agar mencapai hasil yang maksimal. Namun dengan menggunakan metode

dan media yang sama pada saat pembelajaran, maka pengajaran menjadi kurang

variatif dan menyebabkan peserta didik jenuh dalam proses belajar mengajar.

Akibatnya, peserta didik kurang mendapatkan motivasi dan menyebabkan mereka

kurang memahami apa yang telah mereka pelajari di kelas. Hal ini berpengaruh

pada perkembangan prestasi peserta didik. Maka dari itu, diperlukan metode dan

media pembelajran yang efektif untuk mencapai kompetensi tersebut. Dengan

harapan setelah diterapkannya metode dan media pembelajaran itu akan

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan pada uraian diatas maka

penelitian ini akan difokuskan pada Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Jig Saw Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Dengan Materi Bola Voli Pada

Kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Susukan Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini

menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Pengumpulan data digunakan

dengan menggunakan observasi, pengukuran hasil belajar, dan hasil catatan

lapangan.  Hasil dari dua siklus yang diterapkan, dapat menunjukkan bahwa

penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe jig saw mampu untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasilnya dapat dilihat dari peningkatan hasil

pre test ke post test, adanya peningkatan hasil penelitian pada setiap siklusnya.

Peningkatan pada pra siklus dengan rata-rata kelas 55,83 dan persentase

ketuntasan 16,66% menjadi 74,72 rata-rata kelas dan persentasenya menjadi

52,77% pada siklus I dan pada siklus II rata-rata kelas menjadi 82,77 dengan

persentase 88,57%. Ada beberapa saran dari penelitian ini yang dapat digunakan

untuk menjadi pertimbangan dalam menggunakan metode pembelajaran kooperatif

tipe jig saw untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

. Kajian Linguistik dan Sastra. KLS. PERBANDINGAN KEMAMPUAN MEMBACA

SISWA SMA BERPOLA ASUH OTORITER DAN DEMOKRATIS ANTARA YANG

DIAJAR DENGAN MODEL SQ3R DAN PQRST.

Coventional technique of reading is commonly used by Senior Hugh School

Students that this may due to their low interest and achievement in reading.

However, there are more effective reading-techniques such as SQ3R and PQRST

and also another factor influencing students'achievement, family-learning way model.

The study presents a comparison between reading ability for Seniro High School
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students using authoritative and democratic way, being taught by using SQ3R and

PQRST models. It is an experimental study using students of SMA N 5 Purworejo by

factorial design. For the experiment, we selected two classes consisting of the class

X-1 as the first experiment group while the class X-2 as the second one. Based on

family-learning way model, each group of experiment is devided into two sub-groups,

the one getting authoritative while the other getting democratic treatment. The result

shows that (1) reading ability of Senior High School students using authoritative

family-learning who are taught using SQ3R model, is better than those being taught

by using PQRST; (2) reading ability of Senior High School students using democratic

way who are taught by using PQRST model, is better than those being taught by

using SQ3R; and (3) there is interaction between reading technique using family-

learning way model and the students' achievement. In short, technique of reading

using family-learning way model has influenced students' achievement of

reading.Key words: achievement, family-learning model, authoritative, SQ3R, and

PQRST

. Makalah Penjasorkes tentang aktivitas lompat tinggi.

Lompat tinggi termasuk salah satu nomor dalam cabang olahraga atletik.Lompat

tinggi itu sendiri adalah salah satu keterampilan untuk melewati mistar yang berada

di kedua tiangnya.Tujuan dari lompat tinggi adalah mendapatkan lompatan yang

setinggi mungkin

species of spaces and other pieces georges perec libri scienze scuola media

zanichelli church choir rules and lines equipment service repair program contract

dc29 multi floor dyson

SPECIES OF SPACES AND OTHER PIECES

GEORGES PEREC

Species of Spaces and Other Pieces by Georges Perec: Questions and

Answers

What is "Species of Spaces and Other Pieces" by Georges Perec?
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"Species of Spaces and Other Pieces" is a collection of essays, short stories, and

poems by the French writer Georges Perec. It was published in English in 1997, and

includes some of his most famous works, such as "An Attempt at Exhausting a

Parisian Site" and "The Winter Journey."

What are the main themes of "Species of Spaces and Other Pieces"?

The book investigates themes of space, time, memory, and the everyday. Perec was

fascinated by the mundane and the overlooked, and his work often explores the

hidden beauty and complexity of the world around us.

What is "An Attempt at Exhausting a Parisian Site"?

"An Attempt at Exhausting a Parisian Site" is a highly structured piece of writing in

which Perec describes every detail of a small Parisian square over the course of

three days. The essay is a testament to Perec's patient observation and his belief

that there is beauty to be found in even the most ordinary of places.

What is "The Winter Journey"?

"The Winter Journey" is a series of poems that Perec wrote during a train journey

from Paris to Berlin. The poems are full of images of loneliness, isolation, and loss.

They also explore the idea of memory and the way that the past can shape our

present.

Why is "Species of Spaces and Other Pieces" considered a masterpiece of

literature?

"Species of Spaces and Other Pieces" is a unique and challenging work that has

captivated readers for decades. Perec's writing is precise, playful, and thought-

provoking, and his insights into the human condition are both profound and moving.

The book is a testament to his immense talent and his enduring legacy as one of the

most important writers of the late 20th century.

LIBRI SCIENZE SCUOLA MEDIA ZANICHELLI

Come scaricare i libri Zanichelli gratis?
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Come avere i libri dei professori Zanichelli?

Come trovare le soluzioni dei libri Zanichelli? Stai cercando siti per soluzioni dei

libri Zanichelli? Allora ti consiglio di andarli a cercare alla fonte, ovvero sul sito

Zanichelli.it. Questa piattaforma non ha bisogno di molte presentazioni, in quanto è il

portale ufficiale di una delle case editrici più famose d'Italia.

Come comprare libri Zanichelli online? clicca sul titolo del corso per entrare nella

scheda di catalogo; scegli, scorrendo fra quelle disponibili, la versione digitale che ti

interessa e clicca sull'icona del carrello (al primo acquisto ti verrà chiesto di

registrarti). Il pagamento è con carta di credito.

Dove trovare libri scolastici in pdf gratis?

Dove trovare libri da scaricare gratis?

Come avere i libri dei professori gratis? Puoi anche richiedere la tua

pubblicazione omaggio direttamente dai siti Mondadori Education e Rizzoli

Education. Accedi al catalogo: sulla scheda del libro troverai i pulsanti per inviare la

richiesta di attivazione del saggio digitale al tuo agente di zona.

Come accedere ai libri dei professori? Dalla tua area personale, cliccando sulla

copertina, accederai poi su bSmart a tutti gli ebook dei volumi che compongono il

corso; al primo accesso ti verrà richiesto di inserire nuovamente il tuo indirizzo email

e la nuova password.

Come copiare da Zanichelli? Per richiedere una copia saggio di un libro Zanichelli

devi contattare il tuo responsabile di zona. Puoi richiedere copie saggio sia di carta

che digitali.

Dove trovare le verifiche dei professori Zanichelli? Accedi con le tue credenziali

myZanichelli, poi clicca su «Il mio quaderno» in alto e trova il test di cui ti interessa

analizzare landamento. Una volta trovato clicca sul pulsante «Correzione» per far

apparire la pagella dettagliata.

Cosa è ZTE Zanichelli? ZTE (Zanichelli Test) è la piattaforma Zanichelli di esercizi

interattivi per tutte le materie della scuola media e superiore. Insegni? Assegna gli

esercizi dei tuoi libri o creane di nuovi.
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Come entrare in myZanichelli? Vuoi cominciare? Registrati. Puoi anche registrarti

con il tuo indirizzo email Google: clicca su Accedi di fianco al simbolo Google e

inserisci le credenziali del tuo account Google. Completa la registrazione indicando il

profilo adatto a te: studente, insegnante o professionista.

Dove comprare i libri scolastici in formato digitale? Sul sito Mondadori

Education è possibile acquistare esclusivamente prodotti digitali, disponibili in

formato HUB Young o HUB Kids ed ebook.

Quanto durano i libri digitali? Domanda: Quanto dura un libro digitale? Risposta:

La durata di un libro digitale è teoricamente illimitata, in quanto i file digitali non

subiscono il deterioramento fisico tipico dei libri cartacei.

Come scaricare la versione digitale dei libri scolastici?

Dove trovare libri Zanichelli PDF? Per prima cosa devi attivare il tuo ebook su

my.zanichelli.it con la chiave di attivazione che trovi nella prima pagina del libro di

carta. Una volta attivato l'ebook, laZ Ebook è la nuova applicazione di lettura che ti

permette di accedere al tuo ebook: Online, direttamente da myZanichelli.

Dove scaricare la lista dei libri scolastici? Dove scaricare le liste libri scolastici in

PDF Sul sito dell'associazione italiana editori (AIE), ogni anno a ridosso della fine

della scuola, è disponibile l'elenco completo, regione per regione, dei libri di testo per

l'anno scolastico futuro adottati dalle singole scuole e classi su tutto il territorio

nazionale.

Quando si fa la domanda per il bonus libri 2024 2025? Buoni libro 2024/25 per le

scuole secondarie di I e II grado, domande online fino al 6 settembre. A partire dalle

ore 14 del 22 luglio 2024 è possibile presentare online la richiesta di buono libro per

l'anno scolastico 2024/25.

Come si chiama l'app per scaricare i libri? Google Play libri è scaricabile

gratuitamente sia su dispositivi iOS che Android.

Dove si possono leggere libri online gratis?

Come avere i libri in pdf gratis?
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Dove si possono scaricare libri in pdf gratis? - Feedbooks - Catalogo di ebook

gratuiti scaricabili in vari formati, incluso PDF. Il miglior modo per trovare un libro

online in PDF e gratis è usare il motore di ricerca Google o Bing, inserendo nei

termini di ricerca il filtro per trovare solo risultati in "PDF".

Come scaricare la versione digitale dei libri scolastici?

Come scaricare i libri in pdf?

Come copiare da Zanichelli? Per richiedere una copia saggio di un libro Zanichelli

devi contattare il tuo responsabile di zona. Puoi richiedere copie saggio sia di carta

che digitali.

CHURCH CHOIR RULES AND LINES

What is the code of conduct for choirs? Arrive to rehearsals in good time and fully

prepared. Be professional and courteous in rehearsals and at events. Respect the

needs of choir members and support them as necessary. Engage as fully as

possible with the group, both during rehearsals and socially, as required.

What are the roles and responsibilities of choir members? Job Summary The

Choir Member is responsible for singing and performing in a choir, as part of a team

of singers. This individual must have a strong ear for music, be able to learn music

quickly, and be able to read music notation. The Choir Member must be able to stay

on pitch and blend with other singers.

What is a good choir etiquette? There should be no talking during a choir

rehearsal. o Silent, Still, Singer Posture always. o When another section is

rehearsing their part, you need to remain quiet and attentive. o When the director

cuts off the choir, do not immediately turn to your neighbor and begin.

What is a standard choir structure? This is perhaps the most common type,

usually consisting of soprano, alto, tenor and bass voices, often abbreviated as

SATB. Often one or more voices is divided into two, e.g., SSAATTBB, where each

voice is divided into two parts, and SATBSATB, where the choir is divided into two

semi-independent four-part choirs.
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What are some rules for choirs?

What is the 9 code of conduct? Bhagawan Sri Sathya Sai Baba Pronounced the

“Nine Point Code of Conduct” to His Devotees and they are: Do Daily Meditation and

Prayer (Japa). Participate in Group Devotional Singing (Bhajan) or Prayer with family

members Once a Week. Ensure your Children Participate in Sai Spiritual Education

(Bal Vikas Programme).

What is expected of a choir member in church? Be on time and ready to sing

when the service begins. Concentrate on the worship service, actively participating

by making the sign of the Cross, standing, reverencing, and praying whenever

appropriate. Learn about the structure and meaning of the various services and the

changing cycles of the ecclesiastical year.

Who is the person who controls the choir? Most choirs are led by a conductor,

who leads the performances with arm, hand, and facial gestures.

What are the 3 positions in choir? The choir usually sings in four parts: soprano,

alto, tenor and bass: Soprano is the highest voice part, and is suitable for women

and boys (before their voices break). Alto is usually sung by women, but can be sung

by male countertenors.

What not to do in a choir? AVOID making singing the main focus of the first

rehearsal For example, if we explain that all students stand for warm-ups when a

chord is played on the piano, play a chord on the piano and see if they stand up. If

they don't, have them sit back down and try it again.

What makes an amazing choir? Balance, tone quality and the blend. Blending in a

choir is key to getting a unified sound. It's all very well when individuals can sing

confidently, but if certain voices are sticking out, it's not a choir anymore – it's just a

group of soloists!

How do you conduct a choir practice?

What is the flat rule in choir? The Flat Rule is: The Final Flat is "Fa" or The

Penultimate Flat is "Do." Penultimate simply means next-to-last. Look for the line or

space that the next-to-last flat is on and that's the letter name of the Key. Practice
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Identifying the FLAT Key Signatures.

What is the hardest section in choir? What is the hardest part to sing in a choir?

Alto, by far. Sopranos have it easy: they get the melody most of the time.

How to arrange voices in a choir? A common way to arrange voices is to use the

four-part SATB system, where S stands for soprano, A for alto, T for tenor, and B for

bass. This system allows you to create a balanced and harmonious sound, as each

part covers a different range of pitches.

What are the ethics of a choir member? Listen to the people around you,

contribute to the best of your abilities, and blend your voice with others. Listen to the

other voice(s) being rehearsed, think how that part fits with yours, go over your

words, etc. Please don't talk or use your phone (keep phone off if possible!)

What is the proper code of conduct? What is the code of conduct? The code of

conduct reflects the core values that an organisation stands for and is guided by

when conducting business. It provides employees with behavioural guidelines in the

workplace such as what constitutes desirable behaviour as well as actions to be

avoided.

What is the code of conduct for members? A code of conduct guides the behavior

of your board members, and it serves as a set of principles to guide their decision-

making and other activities. Your code of conduct policy ensures that your board

members are accountable for the decisions and choices they make.

What is the code of conduct for performers? Refrain from acting in a way that

discriminates, disrespects, harasses, sexually harasses, bullies, vilifies, victimises,

demeans or is violent towards another person.

EQUIPMENT SERVICE REPAIR PROGRAM

CONTRACT

What is an equipment service contract? A service contract is an agreement

between an equipment seller and an equipment buyer that covers the maintenance

and servicing of instrumentation and equipment. The service contract sets a specific
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level of care and costs over an established period.

What is a full service maintenance contract? A Full Service HVAC Maintenance

Contract is a comprehensive agreement between a homeowner or a business owner

and a HVAC company. It includes all the necessary services and maintenance tasks

required to keep the HVAC system in top condition throughout the year.

What are the different types of maintenance service contracts?

What is in a maintenance contract? These contracts outline the responsibilities,

costs, and scheduling required to keep a building in good working order. Rather than

fixing existing problems — although your provider can do this as well — these

contracts cover preventative maintenance.

What is an O&M contract? Operation & Maintenance Agreements (O&M

Agreements) are typically short-term contracts, ranging in duration from two to five

years, that establish a contractual agreement between the project company and a

professional operator to provide operation and maintenance services for the project.

What is the difference between AMC and CMC? What's the difference between

AMC and CMC? While an annual maintenance contract is a great way to cover basic

service on products, a comprehensive service contract (CMC) covers any additional

spare parts, labor, or transportation costs that come up for techs while servicing

those products.

What is SLA for maintenance? WHAT IS A SERVICE LEVEL AGREEMENT? A

Service Level Agreement (SLA) allows auxiliary departments and buildings on

campus to receive preventive maintenance and corrective repair service on their

equipment.

What is an AMC of equipment? An Annual Maintenance Contract (AMC) is a type

of service agreement that provides ongoing maintenance and support for a specific

equipment or asset. It is typically used to ensure that the equipment or asset is kept

in good working order and is regularly serviced and inspected.

How to write a maintenance contract? The contract should state how much a

client will pay for your work and when payment is due. Furthermore, you'll want to
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establish how a client will pay, i.e. hourly, per task, or quarterly lump sum. Additional

details like discounts or penalties for late payments should also be included.

What is the definition of equipment in a contract? How is Equipments defined in

a legal contract? Equipments means an inclusive term covering various types of

machineries, accessories, apparatus, instruments, components, manufactured

articles and parts that are supplied or provided under the terms of a [contract],

unless otherwise specified.

What is the meaning of equipment services? Equipment services means the

selling, installation, rebuilding, conversion, repair, inspection, testing, survey or

calibration of equipment which can affect compliance with these Rules by a licensee

or registrant.

What is the purpose of the service contract? One of the primary purposes of a

service contract is to protect both parties involved by clearly defining their

expectations and responsibilities. For the service provider, the contract guarantees

payment for the work they will perform.

What is the difference between a contract and a service contract? Services

agreements are arrangements (usually informal) between two or more parties and

are sometimes enforceable at law. Contracts are a formal arrangement between two

or more party that, by its terms and elements, are always enforceable at law.

DC29 MULTI FLOOR DYSON

Apakah Dyson DC29 dihentikan? Sayangnya, produk ini sudah tidak tersedia lagi .

Dyson dari negara apa? JAKARTA, KOMPAS.com - Dyson—perusahaan teknologi

sekaligus produsen home technology asal Inggris, membuka Dyson Demo Store

terlengkap pertamanya di Indonesia di Pondok Indah Mal (PIM) 3, Jakarta Selatan,

Rabu (7/12/2022).

Apakah Dyson sudah berhenti membuat penyedot debu berkabel? V10 Cyclone

baru dilengkapi motor digital baru yang menurut Dyson adalah yang tercepat dan

tercanggih yang pernah dibuat perusahaan, berputar hingga 125.000 putaran per
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menit untuk daya hisap yang lebih kuat. Saat diumumkan , perusahaan tersebut

mengatakan bahwa penyedot debu baru adalah “alasan kami berhenti

mengembangkan penyedot debu berkabel ”.

Apakah Dyson adalah merek mewah? Upaya branding yang dilakukan Dyson

berhasil memposisikan perusahaannya sebagai merek mewah yang diidam-idamkan

konsumen. Dengan memposisikan diri sebagai merek mewah, Dyson mampu

membedakan dirinya dari kompetitor dan menciptakan persepsi eksklusivitas.

Mengapa Dyson pindah ke Malaysia? Dyson, perusahaan teknologi Inggris yang

terkenal dengan penyedot debu dan pembersih udaranya, memindahkan basis

produksinya ke Malaysia pada tahun 2002. Langkah ini didorong oleh biaya produksi

yang lebih rendah, akses terhadap tenaga kerja terampil, dan lingkungan bisnis yang

kondusif .

Di mana produk Dyson diproduksi? Pada tahun 2002, ia memindahkan seluruh

manufaktur dari Inggris ke Malaysia. Dyson memiliki pabrik di Singapura, Cina, dan

Filipina . Yang lebih penting lagi, pasar Dyson berada di Asia. Kami belum memiliki

angka untuk tahun 2018, namun omset Dyson meningkat sebesar 40% pada tahun

2017 menjadi £3,5 miliar.

Kapan Dyson DC25 dihentikan? DC25 adalah pengganti DC18, dan merupakan

versi bola DC15 yang lebih kecil dan lebih kecil, dan versi DC24 yang lebih besar. Itu

digantikan oleh DC41 pada tahun 2011 .

Apakah Dyson menghentikan V7? Tidak lebih dari 2 cacat kecil pada satu

komponen atau lebih dari 4 cacat kecil pada keseluruhan mesin”. V7 dan V8 secara

resmi merupakan model yang dihentikan produksinya sekarang . Mereka tetap

menjadi penyedot debu nirkabel yang sangat layak dan populer dalam hal uang.

Apakah Dyson DC40 dihentikan? Catatan Editor: Dyson telah menghentikan

kekosongan ini .

Bagaimana saya tahu jika motor Dyson saya mati? Jika penyedot debu Dyson

Anda berhenti berfungsi, coba periksa baterai dan pengisi daya apakah ada

kerusakan atau retak terlebih dahulu. Jika semuanya baik-baik saja, masalahnya

mungkin disebabkan oleh motor. Cara lain untuk mengetahui apakah motor rusak
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adalah jika ada bau terbakar yang menyengat sebelum penyedot debu Dyson Anda

kehilangan daya .
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